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ABSTRAK 

 

Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi merupakan unsur penting 

dalam kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan jalan menjadi salah satu faktor 

penting dalam mendukung kegiatan ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan. 

Banyak sekali faktor yang membuat kualitas dari jalan raya dapat menurun. Salah 

satunya dengan tingginya volume lalu lintas yang tidak dapat di tampung oleh 

kapasitas jalan tersebut. Selain itu juga dengan banyak kendaraan muatan yang 

melebihi kapasitas angkut. Kendaraan tersebut tentunya tidak sesuai dengan beban 

rencana perkerasan jalan sebelumnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kondisi perkerasan atau 

tingkat kerusakan yang terjadi pada permukaan perkerasan pada Jalan Lintas 

Sumatera Palembang-Betung Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

STA 15+480 s.d 17+780. Jalan Lintas Sumatera Palembang-Betung Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan STA 15+480 s.d 17+780 dengan panjang 2,3 

km dibagi menjadi beberapa segmen dengan ukuran 100 m per segmennya. Masing-

masing segmen di evaluasi dengan mengukur dimensi, identifikasi jenis dan 

tingkatan kerusakannya untuk mendapatkan nilai PCI. 

Hasil dari penelitian ini yaitu Nilai Pavement Condition Index (PCI) pada 

ruas Jalan Palembang-Betung STA 14+480 s.d 17+780 Kelurahan Sukajadi, 

Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan adalah 

Penurunan Bahu 3,987 %, Alur  2,802 %, Lubang 0,082 %, Setelah dilakukannya 

perhitungan di dapat nilai PCI pada ruas jalan Palembang-Betung STA 14+480 s.d 

17+780 Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan, sebesar 47,19 dengan kondisi kategori Jelek (poor). 

Dilihat dari kerusakan jalan yang ada, perlu dilakukannya Peningkatan Struktual 

dan dilanjutkan dengan pemeliharaan rutin. 

Kata kunci: Jalan, PCI, Kerusakan Jalan 
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ABSTRACT 

 

Road as one of the transportation infrastructure is an important element in 

human life. This is because roads are an important factor in supporting economic, 

social, cultural and defense activities. There are so many factors that make the 

quality of the highway can decrease. One of them is the high volume of traffic that 

cannot be accommodated by the capacity of the road. In addition, there are also 

many cargo vehicles that exceed the carrying capacity. The vehicle is certainly not 

in accordance with the previous pavement plan load. 

The purpose of this research is to assess the condition of the pavement or 

the level of damage that occurs on the pavement surface on the Palembang-Betung 

Sumatra Crossroad, Banyuasin Regency, South Sumatra Province STA 15+480 to 

17+780. Palembang-Betung Cross Sumatra Road, Banyuasin Regency, South 

Sumatra Province STA 15+480 to 17+780 with a length of 2.3 km is divided into 

several segments with a size of 100 m per segment. Each segment is evaluated by 

measuring dimensions, identifying the type and level of damage to obtain the PCI 

value. 

The results of this study are the Pavement Condition Index (PCI) value on 

the Palembang-Betung road section STA 14 + 480 s.d 17 + 780 Sukajadi Village, 

Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province is a decrease 

in shoulders 3.987%, grooves 2.802%, potholes 0.082%, after the calculation is 

obtained the PCI value on the Palembang-Betung road section STA 14 + 480 s.d 

17+780 Sukajadi Village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, South 

Sumatra Province, amounted to 47.19 with poor category conditions. Judging from 

the existing road damage, it is necessary to carry out Structural Improvement and 

continue with routine maintenance. 

Keywords: Road, PCI, Road Damage 
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